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parsial. Dalam penelitian ini, data terukur yang
dikumpulkan dari beberapa organisasi manufaktur

Keywords: melalui  kuesioner dianalisis. Temuan tersebut
Balanced Scorecard, Kinerja menunjukkan dampak signifikan penerapan Balanced
Keuangan Perusahaan, Scorecard dalam meningkatkan kinerja bisnis, terutama
Industri Manufaktur jika dilihat melalui sudut pandang pelanggan, keuangan,

proses internal, dan teknologi. Hasil menyoroti perlunya
orgaisasi manufaktur untuk mengutamakan kebutuhan
pelanggan, pengembangan sumber daya manusia, dan
inovasi produk agar dapat memperoleh keunggulan
kompetitif. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa
ukuran perusahaan berperan sebagai faktor moderasi
yang signifikan, dimana perusahaan yang lebih besar
cenderung mendapatkan manfaat lebih besar dari
penerapan Balance Scorecard. Memberikan kontribusi
empiris terhadap literatur dengan menekankan
pentingnya perspektif pelanggan, proses internal,
keuangan, dan teknologi dalam penerapan Balance
Scorecard disektor manufaktur. Penelitian ini menyoroti
pentingnya mempertimbangkan karakteristik
perusahaan, seperti ukuran dalam merancang dan
mengimplementasikan sistem manajemen kinerja yang

efektif.

PENDAHULUAN

Alat manajemen strategis yang digunakan untuk mengevaluasi dan mengendalikan
kinerja organisasi atau perusahaan di sebut Balance Scorecard. David P. Norton dan Robert
S. Kaplan menciptakan ide ini pada awal tahun 1990-an. (Zulbasri et al, 2023). Tujuan
Balance Scorecard adalah untuk menyajikan penilaian yang menyeluruh dan tidak memihak
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dari kinerja organisasi, dengan mempertimbangkan tidak hanya data keuangan tetapi juga
pelanggan, proses internal, pembelajaran serta sudut pandang pertumbuhan (Melelo, 2023).
"Balanced Scorecard" berasal dari kata "balanced"” yang berarti "seimbang" dan "scorecard”
mengacu pada kartu yang digunakan untuk merekam hasil kinerja individu. Kartu skor dapat
digunakan untuk merencanakan tujuan skor yang di masa depan selain merekam. Skor yang
telah direncanakan tersebut kemudian dibandingkan dengan hasil yang sebenarnya
(Zulbasri et al., 2023).

Konsep manajemen Balance Scorecard yang diterapkan oleh organisasi modern terus
mengalami perkembangan dan pertumbuhan (Arafah, 2019). Awalnya, tujuan dari

Balance Scorecard adalah untuk menilai kinerja, kemudian berkembang menjadi metode
yang diterapkan dalam sistem manajemen untuk membangun organisasi (Nuraisyah et
al,2024). Selanjutnya, Balance Scorecard dikembangkan lagi menjadi alat yang mampu
membantu merumuskan strategi dan melakukan perubahan. Hal tersebut membuat Balance
Scorecard semakin populer karena dapat mengintegrasikan berbagai metode dan strategi
bisnis, serta dapat meningkatkan kinerja organisasi (Aini et al., 2023).

Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator utama dalam menilai Kesehatan suatu
perusahaan (Fuada, 2020). Dengan menggunakan perspektif keuangan dalam BSC,
perusahaan dapat mengukur profitabilitas, pengembalian investasi, dan efisiensi biaya.
Penelitian terbaru menunjukkan bahwa penerapan BSC dapat meningkatkan kinerja
keuangan perusahaan, terutama dalam situasi pasar yang volatile (Lubis et al.,, 2022).

Karena menunjukkan seberapa baik suatu perusahaan dapat mengelola dan
menggunakan sumber dayanya, kinerja perusahaan merupakan tujuan penting yang harus
dipenuhi semua bisnis. (Hilman & Laturette, 2021). Suatu system pengukuran Kkinerja yang
efektif hendaknya menggabungkan metrik kinerja yang memberikan wawasan berharga bagi
organisasi, membantu dalam administrasi, pengawasan, pengorganisasian, dan pelaksanaan
operasi bisnis (Hilman & Laturette, 2021). Kinerja perusahaan meliputi berbagai aspek
penting yang mencerminkan efektivitas perusahaan dalam mencapai tujuan strategis,
operasional, dan keuangan. Pengukuran kinerja yang baik mencakup indikator keuangan
seperti profitabilitas dan efisiensi, serta indikator non-keuangan seperti kepuasan
pelanggan, karyawan, dan tanggung jawab sosial. Alat manajemen seperti Balance Scorecard
(BSC) memungkinkan pendekatan yang lebih holistik untuk menilai kinerja perusahaan dari
perspektif keuangan maupun non-keuangan (Iskandar, 2018)

Perspektif keuangan dalam BSC berfokus pada bagaimana perusahaan dapat
menghasilkan nilai bagi pemegang saham (Natalia Melantika et al, 2023). Pemantauan
indikator keuangan yang ketat memungkinkan perusahaan untuk mengambil keputusan
strategis yang tepat. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan yang menerapkan BSC
dapat mencapai kinerja keuangan yang lebih baik (Hendrawan & Anwar, 2021).

Perspektif pelanggan mengukur kepuasan dan loyalitas pelanggan. Dalam industri
manufaktur, memahami kebutuhan dan harapan pelanggan menjadi kunci untuk
mempertahankan pangsa pasar. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa perusahan yang
berhasil meningkatkan kepuasan pelanggan dapat meningkatkan kinerja secara keseluruhan
(Barataetal., 2022).

Perspektif internal mencakup semua aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk
menghasilkan produk dan layanan. BSC memungkinkan perusahaan untuk mengevaluasi
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efesiensi dan efektivitas proses internal mereka. Peningkatandalam proses ini sering kali
berkontribusi pada pengurangan biaya dan peningkatan kualitas (Idria Maita et al., 2020).

Dalam era digital, penerapan teknologi menjadi faktor penting dalam meningkatkan
kinerja perusahaan (Lisandra & Suwandi, 2023). Teknologi yang tepat dapat mempercepat
proses internal, meningkatkan interaksi dengan pelanggan, dan memberikan data analitik
yang mendalam untuk pengambilan keputusan. Penelitian menunjukkan bahwa perusahaan
yang mengintegrasikan teknologi dalam strategi BSC mereka dapat mencapai kinerja yang
lebih baik (Sarnoto et al., 2023).

Latar belakang masalah dalam penelitian ini: 1) Perkembangan Globalisasi dan Teknologi
di industri Manufaktur. 2) keterbatasan sistem pengukuran kinerja kovensional. 3)
peningkatan kompleksitas operasional dalam industri manufaktur. 4) balance scorecard
sebagai alat manajemen kinerja yang terintegrasi. 5) urgensi penggunaan balanced scorecard
dalam industri manufaktur. 6) tantangan dalam implementasi balance scorecard. 7)
signifikasi dan kontribusi penelitian.

Motivasi penulis melakukan penelitian ini sangat mendesak, yaitu: 1) kebutuhan akan
sistem pengukuran kinerja yang komprehensif dan terintegrasi. 2) perubahan lanskap
industri yang cepat. 3) tuntutan peningkatan daya saing global. 4) kesenjangan dalam
implementasi Balance Scorecard. 5) peningkatan kompleksitas manajemen dan pengambilan
keputusan. 6) kontribusi terhadap inovasi dan pertumbuhan jangka Panjang. 7) kebutuhan
untuk meningkatkan kinerja finansial dan non-finansial. 8) tantangan lingkungan dan
tuntutan keberlanjutan.

Inovasi dalam penelitian ini, menawarkan keunggulan dan aspek kebaruan yang menjadi
daya tarik utama: 1) fokus pada implementasi Balance Scorecard dalam industri manufaktur.
2) penggabungan prespektif finansial dan non-finansial dalam pengukuran kinerja. 3)
pemanfaatan Balance Scorecard sebagai alat untuk meningkatkan inovasi dan efisiensi
operasional. 4) analisis komprehensif tantangan dan factor keberhasilan implementasi
Balance Scorecard. 5)penekanan pada pengukuran kinerja jangka Panjang dan
keberlanjutan. 6) kontribusi terhadap pengelolaan sumber daya di era digitalisasi. 7) kajian
empiris dalam konteks industri manufaktur lokal. 8) peran Balance Scorecard dalam
membangun resiliensi perusahaan.

Tujuan penelitian ini, untuk membahas bagaimana Kkinerja perusahaan di sektor
manufaktur Indonesia dipengaruhi oleh penggunaan Balanced Scorecard. Dengan adanya
studi ini, diharapkan banyak perusahaan manufaktur akan tertarik dan dapat memanfaatkan
hasilnya untuk meningkatkan kinerja mereka.

LITERATURE REVIEW
Perspektif Keuangan (X1)

Perspektif keuangan dalam Balance Scorecard (BSC) berfokus pada pengukuran kinerja
keuangan organisasi dan menyelarasakannya dengan tujuan jangka Panjang. Metrik utama
dalam perspektif ini biasanya mencakup profitabilitas, laba atas investasi (ROI),
pertumbuhan pendapatan, manajemen biaya, dan nilai tambah ekonomi (EVA). Perspektif ini
sangat penting bagi investor dan pemangku kepentingan yang terutama mementingkan
keuntungan finansial. Perspektif keuangan bukan hanya berdiri sendiri, tetapi juga menjadi
tolok ukur yang memengaruhi dan dipengaruhi oleh pandangan yang berbeda mencakup
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sudut pandang pelanggan, proises internal, serta aspek pembelajaran dan pengembangan
(Varzaru, 2022). Hipotesis yang diajukan adalah:

H1: Perspektif Keuangan (PK berpengaruh langsung terhadap Kinerja Keuangan (KK/Y1)
H2: Perspektif Keuangan (PK) berpengaruh langsung terhadap Kinerja Perusahaan
(KP/Y2)

H3: Perspektif Keuangan (PK) berpengaruh tidak langsung terhadap Kinerja Perusahaan
(KP/Y2) melalui Kinerja Keuangan (KK/Y1)

Perspektif Pelanggan (X2)

Perspektif pelanggan dalam keranga kerja Balance Scorecard (BSC) berfokus pada
kepuasan retensi pelanggan, karena pendorong utama bagi kesuksesan jangka Panjang
perusahaan. Perspektif ini menilai seberapa baik sebuah organisasi memenuhi kebutuhan
pelanggan melalui ukuran-ukuran seperti kepuasan pelanggan, pangsa pasar, dan loyalitas
pelanggan. Indikator kinerja utama sering kali mencakup metrik seperti retensi pelanggan,
biaya akusisi, dan peringkat kepuasan pelanggan. Perspektif pelanggan sangat penting bagi
berbagai industri, termasuk Kesehatan dan manajemen rantai pasokan (Kicova et al.,, 2023).
Berdasarkan penelitian sebelumnya, hipotesis yang diajukan adalah:

H4: Perspektif Pelanggan (PP) berpengaruh langsung terhadap Kinerja Keuangan (KK/Y1).
H5: Perspektif Pelanggan (PP) berpengaruh langsung terhadap Kinerja Perusahaan (KP/Y2)
H6: Perspektif Pelanggan (PP) berpengaruh tidak langsung terhadap Kinerja Perusahaan
(KP/Y2) melalui Kinerja Keuangan (KK/Y1).

Perspektif Proses Internal (X3)

Perspektif proses internal dalam Balance Scorecard (BSC) fokus pada efisiensi dan efektif
proses internal yang memungkinkan organisasi mencapai tujuan strategisnya. Perspektif ini
mengevaluasi seberapa baik proses bisnis berjalan dan bagaimana perbaikan proses dapat
mendukung pencapaian hasil yang lebih baik dibidang keuangan, pelanggan, dan
pembelajaran. Kinerja proses internal memiliki dampak signifikan terhadap hasil keuangan
organisasi. Penelitian di sector public di Indonesia menemukan bahwa peningkatan kinerja
proses internal berkontribusi langsung pada peningkatan kinerja keuangan. Penelitian lain
juga menegaskan bahwa proses internal yang optima; mendorong inovasi dan pembelajaran,
yang pada akhirnya meningkatkan peforma organisasi secara keseluruhan (Rahayu et al.,
2023). Hipotesis yang diajukan adalah:

H7: Perspektif Proses Internal (PPI) berpengaruh langsung terhadap Kinerja Keuangan
(KK/Y1)

H8: Perspektif Proses Internal (PPI) berpengaruh langsung terhadap Kinerja Perusahaan
(KP/Y2)

H9: Perspektif Proses Internal (PPI) berpengaruh tidak langsung terhadap Kinerja
Perusahaan (KP/Y2) melalui Kinerja Keuangan (KK/Y1).

Penerapan Teknologi (X4)

Penerapan teknologi dalam Balance Scorecard (BSC) berfokus pada pemanfaatan berbagai
alat dan sistem teknologi untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi pengukuran serta
manajemen kinerja. Teknologi memfasilitasi penciptaan produk dan layanan baru yang lebih
inovatif serta lebih mampu memenuhi kebutuhan pelanggan. penerapan teknologi untuk
melindungi data dan informasi perusahaan dari ancaman kemanan siber. Teknologi juga
dapat digunakan untuk meningkatkan pengalaman pelanggan melalui personalisasi, layanan
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pelanggan berbasis chatbot, fan platform interaktif yang memudahkan interaksi dengan
perusahaan (Ellya Susilowati,2019). Dengan sistem teknologi yang efektif, proses bisnis dan
pelaporan keuangan dapat lebih baik. hipotesis yang diajukan adalah:

H10: Penerapan Teknologi (PT) berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan (KK/Y1)

H11: Penerapan Teknologi (PT) berpengaruh langsung terhadap Kinerja Perusahaan
(KP/Y2).

H12: Penerapan Teknologi (PT) tidak berpengaruh terhadap Kinerja Perusahaan (KP/Y2)
melalui Kinerja Keuangan (KK/Y1).

Kinerja Keuangan (Y1)

Variabel Kinerja Keuangan adalah hasil dari kegiatan organisasi yang dilakukan dalam
mencapai tujuan, sasaran, misi, dan visinya yang relevan dengan perencanaan strategisnya.
Kinerja keuangan mengacu pada jumlah total pekerjaan yang diselesaikan perusahaan dalam
periode tertentu, seperti yang dijelaskan dalam laporan keuangan perusahaan (Setiawan,
2018). Kinerja ini dinilai melalui berbagai indikator keuangan yang diambil dari laporan
keuangan. Penilaian kinerja keuangan membantu manajemen, pemegang saham, dan
investor untuk memahami seberapa baik perusahaan dalam menjalankan operasinya dan
menciptakan nilai bagi para pemangku kepentingan.

H13: Kinerja Keuangan (KK) berpengaruh langsung terhadap Kinerja Perusahaan (KP).
Kinerja Perusahaan (Y2)

Kinerja suatu perusahaan mesti menjadi ukuran yang dapat diterapkan sebagai standar
untuk mengevaluasi perusahaan dengan ukuran target yang berbeda-beda. Evaluasi kinerja
perusahaan adalah aktivitas sangat krusial, karena hal ini memungkinkan pengukuran
keberhasilan perusahaan dalam periode tertentu. Dengan ini, temuan penelitian tersebut
menjadi acuan untuk upaya perbaikan dan peningkatan kinerja perusahaan secara optimal
(Ni Putu Sari Adnyani, 2020).

Method,Data,and Analysis

Dalam penelitian ini, kuadrat terkecil parcial digunakan secara kuantitatif. Kuadrat
terkecil parcial dipilih karena kemampuannya dalam menganalisis data dengan model yang
kompleks, serta toleransinya terhadap data yang tidak normal. Data primer dikumpulkan
melalui kuesioner yang disebar kepada 637 responden. Analisis data dilakukan
menggunakan perangkat lunak WarpPLS 7.0. Diharapkan bahwa temuan penelitian akan
membantu dalam perumusan strategi, manajemen kinerja di industry manufaktur,
khususnya dalam meningkatkan efektivitas penggunaan Balance Scorecard sebagai
instrument pengukuran kinerja yang komprehensif. Para akademisi serta professional dapat
menggunakan penelitian ini sebagai sumber untuk mempelajari cara menggunakan Balance
Scorecard untuk dapat mempengaruhi kinerja perusahaan melalui analisis data yang
kompleks menggunakan metode Partial Least Squares (PLS).

Teknik Pengumpulan Data Kuantitatif

Data untuk penelitian ini diperoleh dari tanggapan responden yang mengisi
kuersioner yang telah dibagikan. Kuersioner disusun dalam format skala Likert digunakan
dengan pilihan jawaban sebagai berikut: sangat setuju (skor 4), setuju (skor 3), tidak setuju
(skor 2), dan sangat tidak setuju (skor 1). Penentuan skor ini diadaptasi dari pandangan yang
dikemukakan oleh (Hasniswatin maslacha et al, 2023) yang menyatakan bahwa kategori
yang digunakan dalam kuersioner ini mencakup sangat setuju, setuju, tidak setuju, dan
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sangat tidak setuju.
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Sumber : Hasil output aplikasi Wrap-PLS untuk model fit and quality indices

HASIL DAN PEMBAHASAN
Tes Outer Model

Menurut pengujian model struktual menggunakan metode PLS, model structural
eksternal diuji dengan indikator yang terdiri atas variable laten. Langkah awal dalam
pengujian model eksternal adalah menilai validitas konvergen dari indikator yang memiliki
variable laten. Pengujian ini bertujuan untuk menentukan tingkat validitas antara indikator
dan variable laten tersebut.
Analisis Uji Variabel

Temuan uji validitas dan reabilitas variabel penelitian dijelaskan pada bagian ini.
Evaluasi Model Pengukuran
a. Outer Model

Tabel 1. Hasil output data yang bersifat reflektif
Indikator Loading | Cronbach | Composite | AVE
Factor Alpha Reability
Perspektif Keuangan (X1) 0.883 0.915 0.685
Return on Investment 0.829
Economic Value Added 0.885
Revenue Growth 0.853
Operating Income 0.856
Gross Profit Margin 0.703
Perspektif Pelanggan (X2) 0.906 0.931 0.730
Customer Satisfaction Index 0.721
Customer Retention Rate 0.860
Customer Acquisition Cost 0.904
Customer Lifetime Value 0.890
Journal of Innovation Research and Knowledge ISSN 2798-3471 (Cetak)
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Customer Complaint Rate | 0.883
Perspektif Proses Internal (X3) 0.892 0.920 0.698
Cycle Time 0.832
Process Efficiency 0.833
Defect Rate 0.857
First Pass Yield 0.846
Cost Of Quality 0.808
Penerapan Teknologi (X4) 0.907 0.931 0.731
Tingkat Adopsi Teknologi 0.793
Pengembalian Investasi Teknologi 0.853
Peningkatan Efisiensi Operasional 0.884
Kepuasan Pengguna Teknologi 0.907
Tingkat Ketersediaan Sistem 0.833
Kinerja Keuangan 0.901 0.927 0.716
Return on Investment 0.829
Net Profit Margin 0.842
Return on Equity 0.871
Debt to Equity Ratio 0.883
Asset Turnover Ratio 0.805
Kinerja Perusahaan 0.918 0.938 0.753
Return on Assets 0.832
Market Share 0.884
Revenue Growth Rate 0.903
Employee Productivity 0.872
Customer Satisfaction Index 0.846

Temuan ini menunjukkan bahwa nilai reliabilitas komposit setiap variabel adalah,
Perspektif Keuangan = 0.915, Perspektif Pelanggan = 0.931, Perspektif Proses Internal =
0.920, Penerapan Teknologi = 0.931, Kinerja Keuangan = 0.927, Kinerja Perusahaan = 0.938.
Dengan inij, nilai tersebut sudah memenuhi syarat dikarenakan > 0,6i (Heman etial., 2024)

Selain itu, berdasarkan nilai Average Variance Extracted (AVE) pada tingkat validitas
konvergen dimana >i0,5 (Heman etial., 2024). Masing-masing Nilai AVE pada variabel yaitu
Perspektif Keuangan =i0.685, Perspektif Pelanggan =i0.730, Perspektif Proses Internal =
0.698, Penerapan Teknologi = 0.731, Kinerja Keuangan = 0.716, Kinerja Perusahaan = 0.753.
Berdasarkan hasil dan kriteria dari (Heman etial., 2024). Maka hasil sudah memenuhi syarat
dan dapat diterima.

Digunakan untuk menggambarkan nilai faktor pemuatan ketika perhitungan
menghasilkan hasil >i0,5 dalam pengujian validitas dan reabilitas. Sebagai aturan umum,
nilai faktor pemuatan yang lebih besar dari atau sama dengani0,6 dianggap cukup sebagai
kriteria untuk memenuhi persyaratan (Suhartanto, Dean, Ismail, et al, 2019). Koefisien
Cronbach Alpa digunakan untuk menghitung evaluasi reliabilitas untuk setiap item atau
pertanyaan dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini nilai Cronbach Alpa akan ditetapkan
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sebesar 0.6 berdasarkan gagasan bahwa reabilitas instrumen kuesioner akan ditentukan
oleh nilai Cronbach Alpa sebesar = 0.6. Nilai AVE > 0,5 dan nilai reabilitas komposit = 0,6
(Heman et al., 2024). Tabel diatas menunjukkan bahwa semua indikator variabel sudah
memenubhi kriteria dan dapat dikatakan valid dan reliabel.
b. Inner Model

Evaluasi inner model meliputi model fit test, path coefficient, dan R Model fit test
digunakan untuk mengukur kecocokan suatu model dengan data riset. Berikut ini adalah
hasil model fit test dan kriteria pengukurannya:

Keterangan | Hasil P- Kriteria Status
values
APC 0.193 | < 0.001 P < 0,05 Fit
ARS 0.445 | < 0.001 P < 0,05 Fit
AARS 0.441 | < 0.001 P < 0,05 Fit
AVIF 1414 ) Acceptabli:lf;;’ 5, Ideally Fit
AFVIF 1629 ) Acceptabli_lf;; 5, Ideally Fit
Small >= 0.1, Medium >=
GoF 0.566 - 0.25, Fit
Large >=0.36

SPR 1.000 ) Acceptable Ij:>1= 0.7, Ideally Fit
RSCR 1.000 ) Acceptable 1£>1= 0.9, Ideally Fit
SSR 1.000 - Acceptable if >= 0.7 Fit
NLBCDR 1.000 - Acceptable if >= 0.7 Fit

Sumber: Hasil output aplikasi Wrap-PLS pada model fit and quality indices.

Berdasarkan tabel diperoleh APC, ARS dan AARS sebesar 0.193, 0.445 dan 0.441. Nilai
ketiga indeks tersebut ditunjukkan dengan hasil yang fit, sebab ketentuan diterimanya ketiga
indeks tersebut lebih >=0.05 dari nilai (p-values). Selanjutnya, AVIF dan AFVIF mendapatkan
hasil fit sebesar 1.414 dan 1.629 sebab nilai nya <=5. GoF pada model bernilai 0.566 sehingga
tergolong di kategori large, artinya kemampuan penjelas pada model riset berkemungkinan
besar untuk diterima. Lalu nilai SPR sebesar 1.000 dan diterima sebab >=0.7, RSCR sebesar
1.000, dinyatakan ideally. Selanjutnya, nilai SSR sebesar 1.000, dinyatakan fit sebab >=0.7,
hal tersebut mengindikasikan bahwa 100% jalur pada model bebas dari penitikberatan
statistic. Nilai NLBCDR sebesar 1.000, artinya fit sebab >=0.7. Dari seluruh hasil uji model fit,
menunjukkan model riset ini diterima sepuluh indeks.
Analisis Permodelan dan Uji Hipotesis

Hasil pemeriksaan ini mengungkapkan arah keterkaitan variabel independen dengan
variabel dependen memakai analisis jalur. Hasil riset dapat ditolak atau diterima
berdasarkan nilai signifikansi. Nilai signifikansi pada riset ini sebesar 5%. Hasil pengujian
terkait hipotesis pengaruh secara langsung ditunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 2. Hasil Pengujian Pengaruh langsung dan tidak langsung
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Hipotesis Coeff. \l;alue Keterangan
Hi. PK berpengaruh langsung terhadap KK. 0.108 | 0.003 Diterima
Hz. PK berpengaruh langsung terhadap KP. 0.113 0.002 Diterima
Hs. PK berpengaruh tidak langsung terhadap KP melalui
KK. 0.054 |0.026 | Diterima
Ha. PP berpengaruh langsung terhadap KK. 0.089 0.012 Diterima
Hs PP berpengaruh langsung terhadap KP 0.132 <0.001 | Diterima
He. PP berpengaruh tidak langsung terhadap KP melalui
KK. 0.045 | 0.055 | Ditolak
H7. PPI berpengaruh langsung terhadap KK 0.254 | <0.001 | Diterima
Hs. PPI berpengaruh langsung terhadap KP. 0.055 0.082 Ditolak
Ho: PPI berpengaruh tidak langsung terhadap KP melalui
KK. 0.127 | <0.001 | Diterima
Hio.PT berpengaruh langsung terhadap KK 0.365 <0.001 | Diterima
Hi1: PT berpengaruh langsung terhadap KP. 0.121 <0.001 | Diterima
Hiz2: PT berpengaruh tidak langsung terhadap KP melalui
KK. 0.182 <0.001 | Diterima
His: KK berpengaruh langsung terhadap KP 0.500 <0.001 | Diterima

Figure 2 Research Coceptual Model Akhir
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Discussion

Sesuai table 2 dan gambar 2 di atas dapat terkait dengan temuan dalam penelitian ini.
Untuk memberi jawaban yang memadai atas temuan dalam penelitian sesuai hasil pengujian
hipotesis yang telah dilakukan, ada baiknya, lihat pada tabel 2 di atas menunjukkan bahwa
semua variable eksogen dalam penelitian ini berhubungan langsung maupun tidak langsung
dengan variable endogennya. Pembuktian pernyataan tersebut dijelaskan berikut di bawah

mni:

Temuan 1, menunjukkan bahwa variabel perspektif keuangan berhubungan langsung
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positif dan signifikan dengan variabel kinerja keuangan, karena nilai koefisien variabel
perspektif keuangan berhubungan langsung positif-signifikan dengan variabel kinerja
keuangan bernilai 0,108 < 0,003, sehingga hipotesis pertama diterima. Artinya jika variabel
perspektif keuangan nilai koefisien lebih besar dari pada nilai p-value, maka variabel
perspekti keuangan memiliki hubungan yang kuat langsung positif-signifikan dengan
variabel kinerja keuangan. Temuan penelitian ini sejalan dengan temuan hasil penelitian
yang dilakukan (Suhaya, 2019; Cuestas et al, 2022; Lee & Foong, 2023)yang menyatakan
bahwa variabel perspektif keuangan berhubungan langsung terhadap variabel kinerja
keuangan.

Temuan 2, menunjukkan bahwa variabel perspektif keuangan berhubungan langsung
positif dan signifikan dengan kinerja perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa nilai koefisien
variabel perspektif keuangan bernilai 0,113 < 0,002, sehingga hipotesis kedua diterima.
Artinya jika variabel perspektif keuangan memiliki koefisien lebih besar dari pada nilai p-
value memiliki hubungan langsung positif-signifikan dengan variabel kinerja perusahaan.
Temuan penelitian ini sesuai dengan temuan hasil penelitian yang dilakukan (Suhaya, 2019;
Dini, 2019; Kilbourne & Thyroff, 2020) yang menyatakan bahwa variabel perspektif
keuangan berpengaruh langsung positif-signifikan dengan variabel kinerja perusahaan.

Temuan 3, menunjukkan bahwa variabel perspektif keuangan berhubungan tidak
langsung positif dan signifikan dengan variabel kinerja perusahaan melalui variabel karena
nilai koefisien variabel perspektif keuangan memiliki koefisien sebesar 0,054 < 0,026,
sehingga hipotesis ketiga. Artinya jika variabel perspektif keuangan memiliki koefisien lebih
besar dari nilai p-value, maka variabel perspektif keuangan memiliki hubungan tidak
langsung positif-signifikan dengan variabel kinerja perusahaan melalui variabel kinerja
keuangan. Temuan penelitian ini sesuai dengan temuan hasil penelitian yang dilakukan
(Saryanti & Tiningrum, 2020; Kawengian et al, 2024; Marlina Putri et al, 2023; Handayani,
2018) yang menyatakan bahwa variabel perspektif keuangan berhubungan tidak langsung
positif-signifikan dengan variabel kinerja perusahaan melalui variabel kinerja keuangan.

Temuan 4, menunjukkan bahwa variabel perspektif pelanggan berhubungan langsung
positif dan signifikan dengan variabel kinerja keuangan, karena nilai koefisien adalah 0,089
< 0,012, sehingga hipotesis keempat diterima. Artinya jika koefisien variabel perspektif
pelanggan lebih besar dari pada nilai p-value, maka variabel perspektif pelanggan
berhubungan langsung positif dan signifikan dengan variabel kinerja keuangan. Temuan
hasil penelitian ini sesuai dengan temuan hasil penelitian yang dilakukan (Sahrir & Sunusi,
2023; Suhaya, 2019; Vincenza Ciasullo et al, 2021) yang menyatakan bahwa variabel
perspektif pelanggan berhubungan langsung positif-signifikan dengan variabel kinerja
keuangan.

Temuan 5, menunjukkan bahwa variabel perspektif pelanggan berhubungan langsung
positif dan signifikan dengan variabel kinerja perusahaan, karena koefisien variabel
perspektif pelanggan bernilai 0,132 < 0,001, sehingga hipotesis kelima yang diajukkan dalam
penelitian ini juga diterima. Artinya variabel perspektif pelanggan memiliki koefisien lebih
besar dari nilai p-value, variabel perspektif pelanggan memiliki hubungan langsung positif
dan signifikan dengan variabel kinerja perusahaan. Temuan penelitian ini didukung dengan
temuan hasil penelitian yang dilakukan (Dini, 2019; Hand ayani, 2018; Suhaya, 2019) yang
menyatakan bahwa variabel perspektif pelanggan berhubungan langsung positif-signifikan
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dengan variabel kinerja perusahaan.

Temuan 6, menunjukkan bahwa variabel perspektif pelanggan berhubungan tidak
langsung positif dan signifikan dengan variabel kinerja perusahaan melalui variabel kinerja
keuangan, hal ini menunjukkan bahwa nilai koefisien perspektif pelanggan bernilai 0,045 <
0,055, sehingga hipotesis keenam yang diajukkan dalam penelitian ini diterima. Artinya jika
variabel variabel perspektif pelanggan memiliki koefisien lebih besar dari p-value, maka
variabel perspektif pelanggan memiliki hubungan positif dan signifikan langsung dengan
variabel kinerja perusahaan melalui variabel kinerja keuangan. Temuan penelitian ini sesuai
dengan temuan hasil penelitian yang dilakukan (Saryanti & Tiningrum, 2020). Yang
menyatakan bahwa variabel perspektif pelanggan berhubungan tidak langsung positif-
signifikan dengan variabel kinerja perusahaan melalui variabel kinerja keuangan.

Temuan 7, menunjukkan bahwa variabel perspektif proses internal berhubungan
langsung positif dan signifikan dengan variabel Kinerja Keuangan, karena variabel perspektif
proses internal memiliki koefisien variabel kinerja keuangan bernilai 0,254 < 0,001, sehingga
hipotesis ketujuh ini diterima. Artinya jika variabel perspektif proses internal memiliki
koefisien lebih besar dari p-value, maka variabel perspektif proses internal berhubungan
langsung positif-signifikan dengan variabel kinerja keuangan. Temuan penelitian ini
bersesuaian dengan hasil penelitian yang dilakukan (Putri & Stevanus Gatot Supriyadi, 2023;
Kawengian et al., 2024; Gierusz et al., 2022; Latifah & Soewarno, 2023; Boshnak et al.,, 2023)
yang menyatakan bahwa variabel perspektif proses internal berhubungan langsung positif-
signifikan dengan variabel kinerja keuangan.

Temuan 8, menunjukkan bahwa variabel perspektif proses internal berhubungan
langsung positif dan signifikan dengan variabel kinerja perusahaan, hal ini menunjukkan
bahwa variabel perspektif proses internal ber-hubungan langsung positif dan signifikan
dengan koefisien variabel kinerja perusahaan bernilai 0,055 < 0,082, sehingga hipotesis
kedelapan diterima. Artinya jika variabel perspektif proses internal memiliki koefisien lebih
besar dari pada nilai p-value, maka variabel perspektif proses internal berhubungan lang-
sung positif dan signifikan dengan variabel kinerja perusahaan. Temuan penelitian ini sesuai
dengan hasil penelitian yang dilakukan (Gaiardelli & Songini, 2021; Suhaya, 2019; Moon
etal, 2019) yang menyatakan bahwa variabel perspektif proses internal berhubungan
langsung positif-signifikan dengan variabel kinerja perusahaan.

Temuan 9, menunjukkan bahwa variabel perspektif proses internal berhubungan tidak
langsung positif dan signifikan dengan variabel kinerja perusahaan melalui variabel kinerja
keuangan, karena variabel perspektif proses internal berhubungan tidak langsung positif dan
signifikan dengan koefisien variabel kinerja perusahaan melalui variabel kinerja keuangan
bernilai 0,127 < 0,001, sehingga hipotesis diterima. Artinya jika variabel perspektif proses
internal memiliki koefisien lebih besar dari pada nilia p-value, maka variabel perspektif
proses internal memiliki hubungan tidak langsung positif dan signifikan dengan variabel
kinerja perusahaan melalui variabel kinerja keuangan. Temuan penelitian ini sesuai dengan
temuan hasil penelitian yang dilakukan (Listyani et,al., 2023; Ho et,al, 2021; Jneid, 2019)(Gul
et al,, 2020) yang menyatakan bahwa variabel perspektif proses internal berhubungan tidak
langsung positif signifikan dengan variabel kinerja perusahaan melalui variabel kinerja
keuangan.

Temuan 10, menunjukkan bahwa variabel penerapan teknologi berhubungan langsung
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positif dan signifikan dengan variabel kinerja keuangan, hal ini menunjukkan bahwa
penerapan teknologi berhubungan langsung positif dan signifikan dengan koefisien variabel
kinerja keuangan bernilai 0,365 < 0,001, sehingga hipotesis kesepuluh diterima. Artinya jika
variabel penerapan teknologi memiliki koefisien lebih besar dari nilai p-value, maka variabel
penerapan teknologi berhubungan langsung positif dan signifikan dengan variabel kinerja
keuangan. Temuan hasil penelitian ini sesuai dengan temuan hasil penelitian yang dilakukan
(Kurniawan, 2024; Idrus et al, 2019; Sitanggang et al, 2022) yang menyatakan bahwa
variabel penerapan teknologi berhubungan langsung positif-signifikan dengan variabel
kinerja keuangan.

Temuan 11, menunjukkan bahwa variabel penerapan teknologi berhubungan langsung
positif dan signifikan dengan variabel kinerja perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa
variabel penerapan teknologi dengan koefisien variabel kinerja perusahaan bernilai 0,121 <
0,001, sehingga hipotesis kesebelas diterima. Artinya jika variabel penerapan teknologi
memiliki koefisien lebih besar dari nilai p-value, maka variabel penerapan teknologi
berhubungan langsung positif dan signifikan dengan variabel kinerja perusahaan. Temuan
penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan (Melelo, 2023; Andriana et al,,
2023; Todaetal, 2019) yang menyatakan bahwa variabel penerapan teknologi berhubungan
langsung positif-signifikan dengan variabel kinerja perusahaan.

Temuan 12, menunjukkan bahwa variabel penerapan teknologi berhubungan tidak
langsung positif dan signifikan dengan variabel kinerja perusahaan melalui variabel kinerja
keuangan, hal ini menunjukkan bahwa variabel penerapan teknologi berhubungan tidak
langsung positif dan signifikan dengan variabel kinerja perusahaan dengan koefisien variabel
kinerja keuangan bernilai 0,182 < 0,001, sehingga hipotesis keduabelas diterima. Artinya jika
variabel penerapan teknologi memiliki koefisien lebih besar dari pada nilai p-value, maka
variabel penerapan teknologi berhubungan tidak langsung positif-signifikan dengan variabel
kinerja perusahaan melalui variabel kinerja keuangan. Temuan penelitian ini sejalan dengan
temuan hasil penelitian yang dilakukan (Wardoyo, 2022; Anggadini et al,, 2021; Lisandra &
Suwandi, 2023) yang menyatakan bahwa variabel penerapan teknologi berhubungan tidak
langsung positif-signifikan dengan variabel kinerja perusahaan melalui variabel kinerja
keuangan.

Temuan 13, menunjukkan bahwa variabel kinerja keuangan berhubungan langsung
positif dan signifikan dengan variabel kinerja perusahaan, hal ini menunjukkan bahwa
variabel kinerja keuangan memiliki hubungan langsung positif dan signifikan dengan
koefisien variabel kinerja perusahaan bernilai 0,500 < 0,001, sehingga hipotesis ketigabelas
diterima. Artinya jika variabel kinerja keuangan memiliki koefisien lebih besar dari pada nilai
p-value, maka variabel kinerja keuangan berhubungan langsung positif-signifikan dengan
variabel kinerja perusahaan memiliki hubungan langsung positif dan signifikan dengan
kinerja perusahaan. Temuan hasil penelitian ini sesuai dengan temuan hasil penelitian yang
dilekukan (Rosmita Rasyid, 2020; Isnaeny & Selong, 2024; Yosepha Tarigan et al.,2022).yang
menyatakan variabel kinerja keuangan menjadi elemen utama dan pertama dalam fasilitas
penghubung internet.

Conslusions
Dari hasil penelitian yang diuraikan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan Balance
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Scorecard secara signifikan mempengaruhi kinerja perusahaan dalam industri manufaktur
melalui beberapa perspektif, yaitu:

1.

5.

Sudut pandang keuangan keberhasilan finansial Perusahaan dan perspektif keuangan
berkorelasi positif dan signifikan. Menunjukkan hasil keuangan dapat meningkatkan
kinerja keseluruhan perusahaan.

Perspektif Pelanggan berhubungan positif yang signifikan antara perspektif pelanggan
dan kedua variable kinerja menunjukkan bahwa pemahaman dan pelayanan yang baik
terhadap pelanggan dapat berkontribusi pada peningkatan kinerja perusahaan dan
keuangan.

Perspektif Proses Internal berhubungan positif dengan kinerja keuangan dan
perusahaan memperlihatkan pentingnya efisiensi dan efektivitas proses operasional
dalam mencapai kinerja yang lebih baik.

Penggunaan teknologi secara signifikan meningkatkan kinerja bisnis dan keuangan. Hal
ini menyoroti fakta bahwa kinerja dapat dipengaruhi secara signifikan oleh inovasi dan
teknologi yang tepat.

Kinerja Keuangan terbukti memiliki hubungan langsung dengan kinerja perusahaan.
Pengelolaan keuangan yang baik adalah cara untuk mencapai hasil yang optimal.

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan Balance Scorecard
sebagai alat manajerial dapat meningkatkan kinerja perusahaan di industri manufaktur
dengan memperhatikan berbagai perspektif yang ada.
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